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Depresi merupakan salah satu masalah kejiwaan yang banyak terjadi
saat ini. Penggunaan antidepresan untuk mengatasi gangguan depresi
memiliki efek samping yang serius bagi penggunanya. Alternatif
pengobatan gangguan depresi dapat dilakukan dengan pemanfaatan
bahan alam. Beberapa tanaman dari suku Malvaceae diketahui
berpotensi sebagai antidepresan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui potensi, golongan senyawa aktif serta mekanisme kerjanya
sebagai antidepresan. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah
Study Literature Review. Penelusuran pustaka dilakukan dengan
menggunakan kata kunci “antidepresan”, “antidepressant”, “famili
Malvaeae” dan “in vivo”. Berdasarkan hasil penelusuran pustaka yang
diperoleh, didapatkan sebanyak 6 tanaman dari suku Malvaceae yang
telah terbukti memiliki aktivitas antidepresan. Tanaman-tanaman
tersebut adalah Abelmoschus manihot (L.) Medik, Adansonia digitata
L., Ceiba aesculifolia (Kunth) Britten & Baker fill, Hibiscus rosa-
sinensis L., Hibiscus sabdariffa Linn. dan Hibiscus syriacus L.
Golongan senyawa yang berperan sebagai antidepresan adalah golongan
flavonoid dengan mekanisme kerja penghambatan monoamina oksidase
(MAO) dan reuptake neurotransmiter serotonin, penurunan kadar
kortikosteron dan peningkatan kadar brain-derived neurothrophic factor
(BDNF).

Kata Kunci : Antidepresan, Malvaceae, Study Literature Review.

ABSTRACT

Depression is one of the most common psychiatric problems nowadays. The use
of antidepressants to treat depressive disorders has serious side effects for users.
Alternative treatment of depressive disorders can be done by using natural
ingredients. Several plants from the Malvaceae family are known to have
potential as antidepressants. The purpose of this study was to determine the
potency, class of active compounds and their mechanism of action as
antidepressants. The method used in this research is Study Literature Review. A
literature search was carried out using the keywords "antidepressants”,
"antidepressants”, "Family Malvaeae" and "in vivo". Based on the results of the
literature search, it was found that 6 plants from the Malvaceae family had been
shown to have antidepressant activity. These plants are Abelmoschus manihot
(L.) Medik, Adansonia digitata L., Ceiba aesculifolia (Kunth) Britten & Baker
fill, Hibiscus rosa-sinensis L., Hibiscus sabdariffa Linn. and Hibiscus syriacus
L. The class of compounds that act as antidepressants are the flavonoid group
with the mechanism of action of inhibiting monoamine oxidase (MAO) and
reuptake of the neurotransmitter serotonin, decreasing corticosterone levels and
increasing levels of brain-derived neurotrophic factor (BDNF).

Keywords : Antidepressant, Malvaceae, Study Literature Review.
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A. Pendahuluan

Depresi merupakan suatu gangguan kejiwaan yang banyak terjadi saat ini, dimana penderitanya
mengalami beberapa gejala seperti perasaan sedih, kehilangan minat pada lingkungan sekitar, putus asa,
anoreksia, anhedonia dan gangguan pada tidur dan pola makan yang menyebabkan penurunan kualitas hidup,
bahkan pada kasus yang parah dapat menyebabkan bunuh diri [1],[2].

Salah satu terapi obat yang dapat diberikan pada penderita depresi adalah dengan menggunakan obat-
obatan yang dapat meningkatkan suasana hati (mood) yang disebut sebagai antidepresan. Kendala yang
diperoleh dari pengobatan dengan menggunakan obat antidepresan adalah efek samping yang ditimbulkan
[3]. Antidepresan menunjukkan peningkatan risiko sebesar 32% untuk berbagai penyebab kematian,
termasuk 45% peningkatan risiko stroke pada wanita pascamenopause, bahkan beberapa antidepresan
diantaranya pada golongan trisiklik tertentu dan inhibitor oksidase monoamina, dilaporkan memiliki efek
kardiotoksik [1],[3].

Beberapa tumbuhan dari suku Malvaceae telah dipercaya memiliki aktivitas sebagai antidepresan,
salah satunya adalah tumbuhan Adansonia digitata L. Semua bagian dari tanaman ini telah digunakan secara
luas sejak zaman dahulu sebagai pengobatan tradisional untuk berbagai penyakit termasuk gangguan
kejiwaan. Secara etnomedisin, tanaman ini digunakan untuk pengobatan depresi [4],[5].

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan tersebut, maka ditentukan identifikasi masalah, bagaimana
potensi tumbuhan dari suku Malvaceae sebagai antidepresan. Golongan senyawa apakah yang berperan
sebagai antidepresan pada tanaman tersebut. Bagaimana mekanisme kerja dari golongan senyawa tersebut
sebagai antidepresan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi aktivitas antidepresan pada
tumbuhan dari suku Malvaceae dan golongan senyawa yang berperan sebagai antidepresan beserta
mekanisme kerjanya sebagai antidepresan. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah diharapkan dapat
memberikan informasi kepada pembaca mengenai potensi dan pemanfaatan beberapa tumbuhan dari suku
Malvaceae sebagai antidepresan yang berasal dari bahan alam dan dapat dikembangkan lagi lebih banyak
penelitian dari tanaman suku Malvaceae yang belum diteliti [6], [7].

B. Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan metode Study Literature Review (SLR). Sumber literatur untuk penelitian ini
adalah berupa artikel penelitian, jurnal penelitian serta buku yang diperoleh dari hasil penelusuran melalui mesin
pencari online seperti Google Scholar, Science Direct, Taylor and Francis dan PubMed. Pengumpulan data
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dilakukan dengan menggunakan kata kunci, yaitu: “antidepresan”, “antidepressant”, “famili Malvaceae” dan “in
vivo”. Artikel atau jurnal yang sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi diambil untuk selanjutnya dianalisis.

C. Hasil dan Pembahasan

Aktivitas Antidepresan dari Tanaman Suku Malvaceae
Berdasarkan hasil penelusuran pustaka menggunakan metode Study Literature Review (SLR)

didapatkan sebanyak 6 tanaman dari suku Malvaceae yang telah terbukti memiliki aktivitas antidepresan.
Tanaman-tanaman tersebut antara lain Abelmoschus manihot (L.) Medik, Adansonia digitata L., Ceiba
aesculifolia (Kunth) Britten & Baker fill, Hibiscus rosa-sinensis L., Hibiscus sabdariffa Linn. dan Hibiscus
syriacus L.

Tanaman Abelmoschus manihot (L.) Medik atau yang dikenal sebagai tumbuhan Gedi ini merupakan
salah satu tanaman yang diketahui memiliki aktivitas antidepresan. Bagian daun dari tanaman ini telah
diteliti aktivitas antidepresannya terhadap mencit dengan menggunakan metode Forced Swimming Test.
Ekstrak daun Abelmoschus manihot (L.) Medik dapat menurunkan waktu imobilitas mencit dibandingkan
dengan kontrol negatif. Dosis ekstrak etanol daun gedi yang dianggap paling efektif adalah pada konsentrasi
250 mg/kgBB karena rata-rata waktu imobilitasnya mendekati rata-rata waktu imobilitas Amitriptilin HCI
sebagai kontrol pembanding [7].
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Ekstrak metanol dari bagian kulit batang Adansonia digitata L. atau yang biasa disebut dengan nama
tumbuhan Kitambleg atau Asem Buto telah diteliti potensi aktivitas antidepresannya dan menghasilkan hasil
positif. Ekstrak ini telah terbukti memiliki aktivitas sebagai antidepresan yang secara signifikan dapat
menurunkan waktu imobilitas mencit pada pengujian Tail Suspension Test dan Forced Swimming Test
dibandingkan dengan kontrol negatif. Pada uji Tail Suspension Test, ekstrak dengan dosis 1000 mg/kgBB
menunjukkan penurunan waktu imobilitas yang mendekati rata-rata waktu imobilitas Imipramin sebagai
kontrol pembanding. Pada uji Forced Swimming Test, ekstrak dengan dosis 250mg/kgBB dianggap sebagai
dosis efektif karena memiliki rata-rata waktu imobilitas yang mendekati waktu imobilitas Imipramin sebagai
kontrol pembanding [4].

Ekstrak etanol dari bagian kulit pohon tanaman Ceiba aesculifolia (Kunth) Britten & Baker f. telah
diteliti dan diketahui memiliki aktivitas antidepresan dengan pengujian Tail Suspension Test dan Forced
Swimming Test yang dilakukan pada mencit. Hal ini dibuktikan dengan terjadinya penurunan waktu
imobilitas pada mencit saat dilakukan pengujian dengan metode Tail Suspension Test dan Forced Swimming
Test, dimana ekstrak etanol menyebabkan penurunan waktu imobilitas dibandingkan dengan kontrol negatif.
Pada uji FST, ekstrak dengan dosis 100 mg/kgBB dapat menurunkan waktu imobilitas dibandingkan dengan
kontrol negatif. Pada uji TST, ekstrak dengan dosis 100 mg/kg menunjukkan efek yang sama dengan
Flouxetine 20 mg/kgBB sebagai kontrol pembanding [8].

Bunga dari tanaman Hibiscus rosa-sinensis L. atau yang biasa dikenal dengan nama kembang sepatu
telah terbukti memiliki aktivitas antidepresan. Pengujian aktivitas antidepresan ini telah dilakukan terhadap
mencit dengan metode Forced Swimming Test dan Tail Suspension Test. Ekstrak etanol dari bagian bunga
Hibiscus rosa-sinensis L. secara signifikan dapat menurunkan waktu imobilitas mencit dibandingikan dengan
kontrol negatif. Pada uji Forced Swimming Test dosis 100 mg/kgBB dianggap sebagai dosis yang paling
efektif karena memiliki rata-rata waktu imobilitas yang sama dengan rata-rata waktu imobilitas kelompok
yang diberi Fluoxetine 15 mg/kgBB sebagai kontrol pembanding. Pada uji Tail Suspension Test, dosis yang
dianggap paling efektif adalah 500 mg/kgBB karena memiliki rata-rata waktu imobilitas yang mendekati
waktu imobilitas kelompok yang diberi Fluoxetine 15 mg/kgBB sebagai kontrol pembanding [9].

Potensi aktivitas antidepresan dari tanaman Hibiscus sabdariffa Linn. atau yang biasa dikenal dengan
nama Rosela telah diteliti pada bagian tampuknya (ujung tangkai yang melekat pada buah). Ekstrak etanol
dari Hibiscus sabdariffa Linn. dengan dosis 400 mg/kgBB telah terbukti memiliki aktivitas antidepresan pada
pengujian dengan metode Forced Swimming Test dibandingkan dengan kontrol negatif. Karena potensinya
tersebut, selanjutnya dilakukanlah pengujian terhadap senyawa gossypetin hasil isolasi dari Hibiscus
sabdariffa Linn. Pada metode Forced Swimming Test, senyawa gosipetin dapat menyebabkan penurunan
waktu imobilitas dibandingkan dengan kelompok negatif. Dosis yang dianggap paling efektif adalah 20
mg/kgBB yang sebanding dengan Imipramin 10 mg/kgBB karena memiliki rata-rata waktu imobilitas yang
mendekati rata-rata waktu imobilitas kelompok yang diberi Imipramin 10 mg/kgBB sebagai kontrol
pembanding [10].

Ekstrak dari bagian kulit akar tanaman Hibiscus syriacus L. atau yang biasa dikenal dengan nama
bunga Sharon diketahui memiliki aktivitas antidepresan. Hal ini dibuktikan dengan pengujian yang dilakukan
terhadap mencit dengan metode Forced Swimming Test dan Tail Suspension Test dimana ekstrak
menunjukkan penurunan waktu imobilitas pada mencit dibandingkan dengan kontrol negatif. Pada pengujian
Forced Swimming Test dan Tail Suspension Test dosis yang dianggap paling efektif adalah 400 mg/kgBB
karena waktu imobilitasnya mendekati rata-rata waktu imobilitas kelompok uji yang diberi Fluoxetin 20
mg/kgBB sebagai pembanding. Pada Tail Suspension Test, efek ekstrak pada dosis 400 mg/kgBB memiliki
efek yang sama dengan Fluoxetine 20 mg/kgBB [11].
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Tabel 1. Potensi Aktivitas Antidepresan Beberapa Tumbuhan Suku Malvaceae

Hasil Parameater

Keaterangan (perbandingan

Metode Ekstml=i Pengujian durasi mmobility Time
R L Metode = N e P i ErE . si fmmobidity Tf 3
Nama Tamaman Bagian Tanaman dan Polarut Kelompok Ut Metode Ui Dosis Efeltif " elstrak dengan kelompok Pustala
Y sakif)
A maniho . _ . . Terjadi penumnan .
Abetmosclus manfhot Dann Maseras (Etanal)  Ekstrak stanol EST 230 mg/ kBB 178.5 erjadi penuminan waldu [
(L.) Medk imobilitaz
et EST 250 mg/kgBB 13 Teriadi
Adorroriadigitata L. Kulit batang Soshletast Elstrak metanol Teqadi penurunan waktu [
(MEtanol) BT 1000 mg'kzBB 30 imobilitaz
Ceiba assculifolia ST 08 Teriadi vkt
(Kunth) Britten &  Kulit batang ~ Maserasi (Etanol) Elstrak stanol 100 mg/kgBB egas ﬁ“&“‘m‘?‘““ A 5]
Baler? TT 80 Hmebiitas
Eibisens roca sine s EST 100 me/ kBB 99 Teriadi
Hibiscus rosa sirris Bunga  Derkolasi (Etancl)  Elmtrak etanol Terjadi penumnan waltu I
L £ - < obili
: T 500 mg/lzBB 8046 imopilitas
Soxhletas —
Hibiscus sabdariffe - ; T 5 -
b “;_i:;lda e Tampuk (Etanol) dan Semyawa gossypetin F3T 20mg'tzBB 63 erjadi inabi]ita* vk [8]
: Fralsimsi :
o finkcs (Etang EST 68 Teriadi
Hibiscis griccis L. Koftakar oo (Btanel Elstrak etanol 400me/igBE ——— [gadi pemunaan vaki ]
0%%) oT 75 imobilitas

Kandungan Senyawa dan Mekanisme Kerja Antidepresan dari Tumbuhan Suku Malvaceae

Terdapat empat tanaman dari suku Malvaceae yang telah memiliki referensi lengkap hingga
mekanisme kerja antidepresan, tanaman tersebut adalah Abelmoschus manihot (L.) Medik, Adansonia
digitata L., Hibiscus rosa-sinensis L., dan Hibiscus sabdariffa Linn. Tanaman Ceiba aesculifolia (Kunth)
Britten & Baker fill. dan Hibiscus syriacus L masih memerlukan penelitian terkait golongan senyawa yang berperan
sebagai antidepresan meskipun mekanisme dari tanaman tersebut sebagai antidepresan sudah diketahui.

Keempat tumbuhan yang memiliki data lengkap terkait golongan senyawa berperan beserta
mekanisme sebagai antidepresan memiliki golongan senyawa yang sama, yaitu golongan senyawa flavonoid.
Senyawa flavonoid diketahui memiliki aktivitas sebagai antidepresan dengan mekanisme kerja menghambat
aktivitas monoamina oksidase (MAO), meningkatkan kadar serotonin (5-HT), norepinefrin, dan kadar Brain-
Derived Neurotrophic Factor (BDNF) [12]. Selain itu, terdapat pula berbagai mekanisme antidepresan, yaitu
keterlibatan senyawa flavonoid dalam jalur serotonergik, dopaminergik serta adrenergik, bertindak sebagai
agonis al dan penurunan kadar kortikosteron pada mencit.

Pada penelitian yang telah dilakukan oleh Novelni [7] menggunakan ekstrak etanol daun gedi
(Abelmoschus manihot (L.) Medik), senyawa quercetin dari golongan flavonoid memiliki mekanisme kerja
mempengaruhi peningkatan kadar serotonin di otak dengan cara menghambat MAO serta pengambilan
kembali (reuptake) neurotransmiter yang mengakibatkan serotonin di dalam celah sinaptik meningkat.
Peningkatan kadar serotonin dapat memacu aktivitas lokomotor atau aktivitas pergerakan. Sehingga dapat
meningkatkan suasana jiwa dengan meringankan atau menghilangkan gejala depresi seperti keadaan murung.

Pada penelitian yang dilakukan Shewale et al [13], mekanisme aksi dari senyawa antosianin dan
antosianidin dari golongan flavonoid diselidiki dengan mengamati efek ekstrak setelah pra-perawatan dengan
dosis rendah haloperidol, prazosin dan para-chlorophenylalanine (p-CPA). Hasilnya menujukkan bahwa
ekstrak secara signifikan dapat menurunkan waktu imobilitas mencit yang diinduksi oleh haloperidol
(antagonis reseptor dopamin), prazosin (antagonis al-adrenoceptor) dan p-chlorophenylalanine (penghambat
sintesis serotonin) pada metode pengujian TST dan FST.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Gulsheen et al [10] dan Samant & Gupta [14], senyawa
gossypetin dari golongan flavonoid memiliki mekanisme kerja sebagai antidepresan dengan cara
menurunkan kadar kortikosteron pada mencit serta meningkatkan kadar serotonin, norepinefrin dan brain-
derived neurothrophic factor (BDNF).

Berdasarkan data hasil penelusuran pustaka, didapatkan data kandungan senyawa dari beberapa
tumbuhan suku Malvaceae yang berperan sebagai antidepresan yang ditunjukkan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Kandungan Senyawa yang Berperan dan Mekanisme Kerja dari Beberapa Tumbuhan Suku
Malvaceae sebagai Antidepresan

Nama Tanaman

Kandungan Senyawa yang

Mekanisme Kerja

Pustaka

Berperan
il
manlhot. (L) flavonoid (quercetin) (MAO) dan reuptake [5]
Medik . .
neurotransmiter serotonin
terlibat dalam jalur
Adansonia . serotonergik,
digitata L. flavonoid dopaminergik dan 4
adrenergik
Ceiba aesculifolia . . .
. k
(Kunth) Britten & ) bertindal sztlJagal agonis [6]
Baker f
menghambat enzim
monoamina oksidase
Hibiscus rosa flavonoid (antosianin, (MAO), terlibat dalam 7]
sinensis L. antosianidin) jalur dopaminergik,
adrenergik dan
serotonergik
menurunkan kadar
kortikosteron,
- meningkatkan kadar
Hibiscus flavonoid (gossypetin) serotonin, norepinefrin [8,12]
sabdariffa Linn. gossyp , MOrepl '
dan brain-derived
neurotrophic factor
(BDNF)
mengurangi peningkatan
kadar kortikosteron pada
Hibiscus svriacus mencit, meningkatkan
y - kadar serotonin otak dan [9]

L.

kadar brain-derived
neurotophic factor
(BDNF)
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D. Kesimpulan

Berdasarkan review artikel yang sudah dilakukan mengenai potensi aktivitas antidepresan dari
beberapa tumbuhan suku Malvaceae dapat disimpulkan bahwa terdapat enam tanaman yang memiliki potensi
sebagai antidepresan yaitu Abelmoschus manihot (L.) Medik, Adansonia digitata L., Ceiba aesculifolia
(Kunth) Britten & Baker fill, Hibiscus rosa-sinensis L., Hibiscus sabdariffa Linn. dan Hibiscus syriacus L.
Tumbuhan suku Malvaceae mengandung golongan senyawa flavonoid yang berperan sebagai antidepresan
dengan mekanisme kerja menghambat monoamina oksidase (MAQO), menghambat reuptake neurotransmiter
serotonin, menurunkan kadar kortikosteron pada mencit, meningkatkan kadar brain-derived neurothrophic
factor (BDNF) dan terlibat dalam jalur serotonergik, dopaminergik dan adrenergik dalam meningkatkan
kadar neurotransmiter serotonin, dopamin dan norepinefrin.
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